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DAFTAR TRANSLITERASI

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliteriasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada table berikut:

1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< s}a s\ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z h}a h} ha (dengan titik di bawah)
c Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 z}al Z\ zet (dengan titik diatas)

D Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

o= stad s} es (dengan titik di bawah)
U= d}ad d} de (dengan titik di bawah)
b t}a t} te (dengan titik di bawah)
L z}a z} zet(dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ apostrof tertulak

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

a3 Qaf Q Qi
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<l Kaf K Ka

J Lam L El

B Mim M Em

O Nun N En

5 Wau W We

A Ha H Ha

s Hamzah ¢ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau morsoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I Fathah A A

! Kasrah I I

I dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ Ai adani
5 fath}ah dan wau | Au adanu

Contoh :

&R kaifa

J»  : haula
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3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
< athah dan alif atau oL
vl | /e , i’ a> a dan garis di atas
ya

& kasrah dan ya’ > i dan garis di atas
5 d}amah dan wau u> u dan garis di atas

Contoh :

Al ma>ta

&)  rama>

dé  :qila

&4 yamuutu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta>" marbut}ah ada dua, yaitu ta>" marbut}ah yang
hidup atau mendapat harakat fathlah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah (1). Sedangkan ta>’ marbut!ah yang mati atau mendapat harakat sukum
transliterasinya adalah (h)

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbut}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta>’ marbut}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h)

Contoh

JebY\ &=35  : raudah al-atfal

2

S °; , °“

:al-hikmah

X1v

: al-madinah al-fad}ilah




5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda Tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda), yang diberi tanda syaddah. Contoh:

G5 : rabbana

WS : najjaina

%

s> s al-hagq
X :nu’’ima
e ‘afuwwun

Jika hurufis ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i, contoh :

e ‘ali> (bukan ‘aliyy atau ‘aly)
{08 ‘arabi> (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
J\(alif lam ma'rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
qamariyah, kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-)

Contoh:
Ol 1 al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A3 al-zalzalah (az-zalzalah)
Wl gl-falsafah
U : al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

03548 ta muru>na
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2

¢ al-naw’
¢ csyai'un
&5 umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur'an dari al-Qur'an), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fi> Z}ilal al-Qur'an
Al-Sunnah gabl al-tadwin

9. Lafz} al-Jalalah (d)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaik (frasa nominal), ditransliterasi tanpa

haruf hamzah
Contoh :
A s diznulla>h A billa>h

Adapun ta’ marbut}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah, ditransliterasi dengan huruf [#]. Contoh:

dMaax; A2y hum fi rahmatillah

XVi



10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (4// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat. bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalirnat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK. dan DR). Contoh:
Wa ma> Muhammadun illa rasul
Inna awwala baitin wud}i'a linnasi lallaz\i bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramadanan al-laz\i unzila fih al-Qur'an
Nas}ir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al- Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Walid Muhammad Ibnu)
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B. Daftar Singkatan

HR
SMA

MA

IMTAQ
IPTEK

PAI

Dikbud

uu
SISDIKNAS
KTSP

MBS

PNS

TU

IPA

IPS

SMK

SMP

SD

Bk

: Hijrah

: Masehi

: Sebelum Masehi
: Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
: Wafat tahun
: QS al-Bagarah/2: 4 atau QS A<li 'Tmra>n/3:4
: Hadis Riwayat

: Sekolah Menengah Atas

: Madrasah Aliyah

: Iman dan Taqwa

: [lmu Pengetahuan dan Teknologi

: Pendidikan Agama Islam

: Pendidikan dan Kebudayaan

: Undang-undang

: Sistem Pendidikan Nasional

: Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
: Manajemen Berbasis Sekolah

: Pegawai Negeri Sipil

: Tata Usaha

: [lmu Pengetahuan Alam

: [lmu Pengetahuan Sosial

: Sekolah Menengah Kejuruan

: Sekolah Menengah Pertama

: Sekolah Dasar

: Bimbingan Konseling

Xviil



ABSTRAK

Nama penyusun : Henni Sukmawati.
Nim : 220370023
Judul Disertasi : Implementasi Pendidikan Agama I[slam Terhadap

Internalisasi Nilai Nilai Kearifan Lokal pada SMP
Negeri di Parepare.

Penelitian ini berfokus pada implementasi nilai pendidikan agama Islam
yang mencakup ajaran Istiqomah, Siddiq, dan Yakin. Tujuan utama dari
konstruksi pendidikan agama Islam ini adalah untuk membentuk karakter peserta
didik yang kokoh dalam menjalankan ajaran Islam, jujur dalam segala aspek
kehidupan, serta memiliki keyakinan yang kuat terhadap nilai-nilai agamaMedia
yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat berupa buku-buku agama, video
pembelajaran, dan aplikasi digital yang mendukung pemahaman nilai-nilai
tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Bagaimana
relevansi Pendidikan Agama Islam terhadap nilai-nilai kearifan lokal pada SMP
Negeri di Kota Parepare?, Bagaimana pola internalisasi nilai-nilai kearifan lokal
pada SMP Negeri di Kota Parepare?, Bagaimana model implementasi Pendidikan
Agama Islam dalam menanamkan nilai-nilai kearifan lokal pada SMP Negeri di
Kota Parepare?

Pendidikan agama Islam yang terintegrasi dengan nilai-nilai kearifan lokal
di SMP memiliki peran yang sangat signifikan dalam membentuk karakter, moral,
dan identitas budaya peserta didik. peserta didik tidak hanya memahami dan
menginternalisasi nilai-nilai kearifan lokal, tetapi juga memperkuat solidaritas,
toleransi, kesadaran lingkungan, serta mengembangkan kreativitas dan inovasi
sesuai dengan ajaran agama Islam. Pola internalisasi nilai-nilai kearifan lokal di
SMP dilakukan melalui berbagai strategi yang terintegrasi dalam kurikulum,
kegiatan ekstrakurikuler, peran guru, dan staf sekolah. Integrasi nilai-nilai
kearifan lokal dalam kurikulum, pengembangan materi pembelajaran berbasis
kearifan lokal, penggunaan sumber belajar lokal, dan kegiatan ekstrakurikuler
yang fokus pada budaya lokal menjadi kunci utama dalam proses internalisasi.
Kepala sekolah, guru, dan staff di SMP nilai kearifan lokal menjadi fokus utama
dalam memperkuat identitas keagamaan dan budaya lokal di tengah
perkembangan globalisasi. Melalui pendekatan seperti pengembangan kurikulum
berbasis kearifan lokal, kegiatan ekstrakurikuler, kerjasama dengan pihak
eksternal, penggunaan teknologi dan media, serta pengembangan sikap toleransi
dan kerjasama menjaga lingkungan.

Hasil penelitian ini pula dapat dijadikan sebagai gambaran untuk
menerapkan proses pembelajaran Lebih lanjut. Hasil penelitian ini dapat juga
dijadikan contoh atau gambaran bagaimana sebuah lembaga sekolah formal dapat
mengoptimalkan internalisasi PAI dalam nilai nilai kearifan lokal.
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ABSTRACT

Compiler name : Henni Sukmawati.
Nim : 220370023
Dissertation Title : Implementation of Islamic Religious Education on

the Internalization of Local Wisdom Values at State
Middle Schools in Parepare.

This research focuses on the implementation of Islamic religious education
values which include the teachings of Istiqomah, Siddiq, and Yakin. The main
objective of the construction of Islamic religious education is to form students'
character who is strong in carrying out Islamic teachings, honest in all aspects of
life, and has a strong belief in religious values. Media used in the learning process
can be in the form of religious books, videos learning, and digital applications that
support understanding these values.

The problem formulation in this research is as follows. What is the
relevance of Islamic Religious Education to local wisdom values in State Middle
Schools in Parepare City? What is the pattern of internalization of local wisdom
values in State Middle Schools in Parepare City? What is the model for
implementing Islamic Religious Education in instillinglocal wisdom values at
State Middle Schools in Parepare City?

Islamic religious education that is integrated with local wisdom values in
junior high schools has a very significant role in shaping students' character,
morals and cultural identity. Students not only understand and internalize local
wisdom values, but also strengthen solidarity, tolerance, environmental
awareness, and develop creativity and innovation in accordance with Islamic
religious teachings. The pattern of internalizing local wisdom values in junior
high schools is carried out through various strategies that are integrated into the
curriculum, extracurricular activities, the role of teachers and school staff.
Integration of local wisdom values in the curriculum, development of learning
materials based on local wisdom, use of local learning resources, and
extracurricular activities that focus on local culture are the main keys in the
internalization process. Principals, teachers and staff at junior high schools value
local wisdom as the main focus in strengthening local religious and cultural
identity amidst the development of globalization. Through approaches such as
developing a curriculum based on local wisdom, extracurricular activities,
collaboration with external parties, use of technology and media, as well as
developing attitudes of tolerance and cooperation to protect the environment.

The results of this research can also be used as an illustration for
implementing further learning processes. The results of this research can also be
used as an example or illustration of how a formal school institution can optimize
the internalization of PAI in local wisdom values.
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